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ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of the Flipped Classroom learning model 

on students’ learning outcomes in IPAS subject with the topic “How We Live 

and Grow” for fifth-grade students at UPT SD Negeri 060971 Kemenangan 

Tani. This research employed an experimental method with a One Group 

Pretest-Posttest Design. The research sample consisted of 28 fifth-grade 

students. Data collection techniques used tests and questionnaires. The results 

showed that the average pretest score of 57.82 increased to 82.86 in the posttest. 

The hypothesis test using the t-test obtained a t-count value of 8.691 > t-table 

2.069 with a significance value of 0.000 < 0.05, indicating a significant effect 

of the Flipped Classroom model on students’ learning outcomes. Students also 

showed positive responses toward the learning model with an average 

questionnaire score of 106.96. 

 

Keywords: Flipped Classroom, learning outcomes, IPAS, elementary school. 

 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Flipped Classroom terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS materi 

“Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbuh” kelas V UPT SD Negeri 060971 

Kemenangan Tani. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan 

desain One Group Pretest-Posttest Design. Sampel penelitian berjumlah 28 

siswa kelas V. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan angket. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest sebesar 57,82 meningkat 

menjadi 82,86 pada posttest. Hasil uji hipotesis menggunakan uji-t memperoleh 

nilai thitung sebesar 8,691 > ttabel 2,069 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, 

sehingga terdapat pengaruh signifikan model Flipped Classroom terhadap hasil 

belajar siswa. Respon siswa terhadap pembelajaran juga berada pada kategori 

positif dengan rata-rata skor angket 106,96. 

 

Kata kunci: Flipped Classroom, hasil belajar, IPAS, sekolah dasar. 
 

Diterima  07-08-2026 

Disetujui 08-08-2026 

Diterbitkan  15-08-2026 

 

 

 

 

  

 Vol. 3, No. 3, Tahun 2026 

 Hal. 488-507 

  
  
  

Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Flipped Classroom 

terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep IPAS Siswa 
 

Enzel Lina Zebua1, Patri Janson Silaban2, Yanti Vidarosa Naibaho3, Eka Margareta 

Sinaga4, Antonius Remigius Abi5 

PGSD, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Katolik Santo Thomas, Medan, 

Indonesia1,2,3,4,5 

*Email Korespodensi: enzellina18@gmail.com 

 

https://teewanjournal.com/index.php/carong
mailto:enzellina18@gmail.com


 
 

Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Flipped Classroom terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep IPAS Siswa  

(Zebua, et al.) 

 
 

 

 

        489 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu aspek fundamental dalam pembangunan sumber daya manusia 

yang berkualitas. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada era digital telah membawa 

perubahan yang signifikan terhadap sistem pendidikan, khususnya pada proses pembelajaran di sekolah 

dasar. Implementasi Kurikulum Merdeka menuntut pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 

(student-centered learning), sehingga guru tidak lagi berperan sebagai satu-satunya sumber informasi, tetapi 

berfungsi sebagai fasilitator yang mampu menciptakan pengalaman belajar yang aktif, bermakna, dan 

kontekstual. Pembelajaran yang demikian diharapkan mampu mengembangkan kompetensi abad ke-21, 

yaitu berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, komunikatif, serta literasi digital yang menjadi kebutuhan peserta 

didik dalam menghadapi tantangan global.  Salah satu mata pelajaran yang memiliki peran strategis 

dalam Kurikulum Merdeka adalah Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Mata pelajaran IPAS 

merupakan integrasi antara ilmu pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan sosial yang bertujuan membentuk 

peserta didik agar mampu memahami fenomena alam maupun sosial secara ilmiah melalui kegiatan 

mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengomunikasikan. Pembelajaran IPAS tidak hanya 

menekankan penguasaan fakta, tetapi juga menuntut kemampuan peserta didik dalam memahami konsep-

konsep yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari sehingga mampu menyelesaikan berbagai 

permasalahan secara logis dan sistematis. Oleh karena itu, kemampuan pemahaman konsep menjadi salah 

satu kompetensi utama yang harus dimiliki peserta didik dalam pembelajaran IPAS.  

Kemampuan pemahaman konsep merupakan kemampuan peserta didik dalam 

menginterpretasikan, menjelaskan, menghubungkan, dan menerapkan suatu konsep ke dalam situasi yang 

berbeda. Peserta didik yang memiliki pemahaman konsep yang baik tidak hanya mampu menghafal materi, 

tetapi juga dapat menjelaskan kembali menggunakan bahasanya sendiri, memberikan contoh maupun 

noncontoh, serta menerapkan konsep tersebut dalam menyelesaikan permasalahan nyata. Sebaliknya, 

rendahnya pemahaman konsep menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan ketika menghadapi soal 

yang memerlukan penalaran, analisis, maupun penerapan konsep dalam konteks kehidupan sehari-hari. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran tidak cukup hanya berorientasi pada penyampaian 

materi, melainkan harus mampu memberikan pengalaman belajar yang bermakna. 

Namun demikian, fakta di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS di sekolah dasar 

masih menghadapi berbagai permasalahan. Proses pembelajaran pada umumnya masih didominasi metode 

ceramah sehingga aktivitas belajar lebih berpusat pada guru (teacher-centered). Peserta didik cenderung 

menerima informasi secara pasif, kurang memperoleh kesempatan berdiskusi, bertanya, maupun 

mengeksplorasi konsep secara mandiri. Dampaknya, peserta didik lebih banyak menghafal materi daripada 

memahami konsep secara mendalam. Kondisi tersebut menyebabkan kemampuan pemahaman konsep 

IPAS peserta didik belum berkembang secara optimal.  

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan wali kelas V UPT SD Negeri 060971 

Kemenangan Tani, diketahui bahwa sebagian besar peserta didik masih mengalami kesulitan memahami 

konsep-konsep dalam pembelajaran IPAS. Guru menjelaskan bahwa rendahnya pemahaman konsep 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain motivasi belajar yang masih rendah, keterbatasan sumber 

belajar, kurangnya aktivitas peserta didik selama pembelajaran, serta penggunaan model pembelajaran yang 

masih didominasi metode konvensional. Selain itu, peserta didik menganggap mata pelajaran IPAS sebagai 

mata pelajaran yang sulit karena banyak memuat materi konseptual yang harus dipahami dan diingat. 

Akibatnya, peserta didik kurang percaya diri dalam menjawab pertanyaan, kurang aktif berdiskusi, serta 

mengalami kesulitan ketika diminta menghubungkan konsep dengan fenomena kehidupan sehari-hari. 
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Permasalahan tersebut juga terlihat dari hasil ulangan harian peserta didik kelas V UPT SD Negeri 

060971 Kemenangan Tani Tahun Pembelajaran 2025/2026. Dari 28 peserta didik, sebanyak 14 peserta 

didik (50%) memperoleh nilai pada kategori Perlu Bimbingan (0–64), 7 peserta didik (25%) berada pada 

kategori Cukup Berkembang (65–74), 6 peserta didik (21,43%) berada pada kategori Berkembang (75–84), 

sedangkan hanya 1 peserta didik (3,57%) yang mencapai kategori Sangat Berkembang (85–100). Data 

tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik belum mencapai kompetensi yang diharapkan 

sehingga diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu meningkatkan pemahaman konsep IPAS secara 

lebih optimal. 

Salah satu model pembelajaran yang dinilai mampu mengatasi permasalahan tersebut adalah 

Flipped Classroom. Model pembelajaran ini membalik pola pembelajaran konvensional dengan 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mempelajari materi terlebih dahulu di luar kelas 

melalui video pembelajaran, modul digital, maupun media daring. Waktu pembelajaran di kelas kemudian 

dimanfaatkan untuk kegiatan diskusi, penyelesaian masalah, eksperimen, presentasi, dan penguatan konsep 

bersama guru. Dengan demikian, peserta didik memiliki kesempatan lebih banyak untuk membangun 

pengetahuan secara aktif dan memperoleh bimbingan ketika mengalami kesulitan belajar. 

Penerapan model Flipped Classroom memiliki berbagai keunggulan. Model ini mampu 

meningkatkan kemandirian belajar, memberikan fleksibilitas waktu belajar sesuai kebutuhan peserta didik, 

mengoptimalkan interaksi guru dan peserta didik selama pembelajaran, serta mendorong peserta didik 

berpikir kritis dalam memecahkan masalah. Selain itu, penggunaan media digital pada model Flipped 

Classroom juga sejalan dengan perkembangan teknologi pendidikan serta mendukung implementasi 

pembelajaran berbasis literasi digital pada Kurikulum Merdeka. Berbagai penelitian juga menunjukkan 

bahwa model ini mampu meningkatkan motivasi belajar, hasil belajar, kemampuan berpikir kritis, dan 

pemahaman konsep peserta didik dibandingkan pembelajaran konvensional.   

Beberapa penelitian terdahulu memperkuat efektivitas model Flipped Classroom. Penelitian Savitri 

dan Meilana (2022) menunjukkan bahwa penerapan model Flipped Classroom memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap pemahaman konsep IPA siswa sekolah dasar, dengan hasil uji independent sample t-

test menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (<0,05), sehingga model tersebut terbukti lebih efektif 

dibandingkan pembelajaran konvensional. Selanjutnya, Imawati dkk. (2022) menemukan bahwa model 

Flipped Classroom berpengaruh positif terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa sekolah 

dasar melalui desain one group pretest-posttest, yang ditunjukkan oleh peningkatan skor pemahaman 

konsep setelah penerapan model tersebut. Penelitian Permana dkk. (2024) juga membuktikan bahwa model 

Flipped Classroom berbantuan Google Classroom mampu meningkatkan pemahaman konsep matematika 

secara signifikan dibandingkan pembelajaran konvensional. Selain itu, Putri dan Rindaningsih (2023) 

melaporkan bahwa peserta didik yang belajar menggunakan Flipped Classroom memperoleh rata-rata 

pemahaman konsep IPAS lebih tinggi dibandingkan peserta didik yang belajar melalui pembelajaran 

langsung.  

Meskipun berbagai penelitian menunjukkan hasil yang positif, sebagian besar penelitian 

sebelumnya masih berfokus pada mata pelajaran IPA atau Matematika, sedangkan penelitian mengenai 

pengaruh model Flipped Classroom terhadap kemampuan pemahaman konsep pada mata pelajaran IPAS 

di sekolah dasar, khususnya pada implementasi Kurikulum Merdeka, masih relatif terbatas. Selain itu, 

karakteristik peserta didik, kondisi sekolah, fasilitas teknologi, dan lingkungan belajar yang berbeda 

memungkinkan diperolehnya hasil penelitian yang berbeda pula. Dengan demikian, masih terdapat research 

gap yang perlu dikaji lebih lanjut mengenai efektivitas model Flipped Classroom dalam meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep IPAS pada peserta didik sekolah dasar. 
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Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada penerapan model Flipped Classroom pada mata 

pelajaran IPAS di kelas V UPT SD Negeri 060971 Kemenangan Tani dengan fokus pada kemampuan 

pemahaman konsep peserta didik dalam konteks implementasi Kurikulum Merdeka. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai efektivitas model pembelajaran tersebut sekaligus 

menjadi alternatif inovasi pembelajaran yang dapat diterapkan guru sekolah dasar. Berdasarkan uraian latar 

belakang, fenomena empiris, hasil penelitian terdahulu, dan kesenjangan penelitian tersebut, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Flipped Classroom 

terhadap kemampuan pemahaman konsep IPAS siswa kelas V UPT SD Negeri 060971 Kemenangan Tani 

Tahun Pembelajaran 2025/2026. 

 

METODE  

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di UPT SD Negeri 060971 Kemenangan Tani, Kecamatan Medan 

Tuntungan pada tahun pembelajaran 2025/2026. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada beberapa 

pertimbangan, yaitu sekolah bersedia menjadi tempat penelitian, belum pernah dilakukan penelitian dengan 

model Flipped Classroom, serta adanya kebutuhan untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa 

melalui inovasi pembelajaran. 

Pelaksanaan penelitian dilakukan mulai Januari sampai September 2025, yang meliputi tahap 

persiapan penelitian, pelaksanaan pengumpulan data, pengolahan data, penyusunan laporan, hingga ujian 

dan revisi skripsi. 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian yang memiliki karakteristik tertentu untuk 

dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V 

UPT SD Negeri 060971 Jamin Ginting dengan jumlah 28 siswa. 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sampel 

penelitian. Sampel penelitian terdiri dari 28 siswa kelas V, dengan jumlah 13 siswa laki-laki dan 15 siswa 

perempuan. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Metode 

eksperimen digunakan untuk mengetahui pengaruh suatu perlakuan terhadap variabel tertentu. Dalam 

penelitian ini, variabel bebas adalah model pembelajaran Flipped Classroom (X), sedangkan variabel terikat 

adalah hasil belajar siswa (Y). 

Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest Design. Pada desain ini, siswa 

diberikan tes awal (pretest) sebelum penerapan model Flipped Classroom dan diberikan tes akhir (posttest) 

setelah pembelajaran menggunakan model tersebut. 

Desain penelitian: 

O₁ → X → O₂ 

Keterangan: 

O₁ = Nilai pretest sebelum perlakuan. 

X = Perlakuan menggunakan model Flipped Classroom. 

O₂ = Nilai posttest setelah perlakuan. 
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Melalui desain ini, peneliti dapat mengetahui perubahan hasil belajar siswa setelah penerapan model 

Flipped Classroom. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas: Tes digunakan 

untuk mengukur hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan model Flipped Classroom. Instrumen 

tes berupa soal pilihan ganda sebanyak 30 soal pada materi IPAS tentang sistem pernapasan manusia. Tes 

dilakukan dalam dua tahap, yaitu: Pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Posttest untuk 

mengetahui kemampuan siswa setelah pembelajaran. Instrumen soal disusun berdasarkan indikator 

pembelajaran dan tingkat kognitif siswa. 

Angket digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran 

Flipped Classroom. Angket terdiri dari 50 pernyataan yang mencakup beberapa indikator, yaitu: 

Pembelajaran mandiri di rumah, Penjelasan guru dan kegiatan tanya jawab, Diskusi kelompok, Presentasi, 

evaluasi, dan kesimpulan pembelajaran. Pengukuran angket menggunakan skala Likert dengan lima pilihan 

jawaban, yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (R), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

Uji Instrumen Penelitian 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat ketepatan instrumen penelitian dalam mengukur 

variabel yang diteliti. Pengujian validitas menggunakan korelasi Product Moment Pearson dengan bantuan 

aplikasi SPSS versi 25. Kriteria pengujian: Jika r hitung > r tabel, maka instrumen dinyatakan valid, Jika r 

hitung < r tabel, maka instrumen dinyatakan tidak valid. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa dari 30 

butir soal yang diuji, terdapat 15 soal valid yang digunakan dalam penelitian. 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen penelitian. Pengujian 

menggunakan rumus Cronbach’s Alpha. Hasil uji reliabilitas memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 

0,824, sehingga instrumen memiliki tingkat reliabilitas sangat kuat dan layak digunakan dalam penelitian. 

Uji Prasyarat Analisis 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal atau tidak. 

Pengujian menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan bantuan SPSS. Kriteria pengambilan keputusan: Jika 

nilai signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal, Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data tidak 

berdistribusi normal. 

Teknik Analisis Data 

Uji korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel model Flipped Classroom (X) 

dengan hasil belajar siswa (Y). Pengujian menggunakan korelasi Product Moment Pearson. Kriteria: Jika r 

hitung ≥ r tabel, maka terdapat hubungan antara variabel X dan Y, Jika r hitung ≤ r tabel, maka tidak terdapat 

hubungan antara variabel X dan Y. 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besar kontribusi model Flipped Classroom 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Nilai koefisien determinasi dilambangkan dengan R². Semakin 

besar nilai R², maka semakin besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji-t untuk mengetahui apakah model Flipped 

Classroom memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Kriteria pengujian: Jika t hitung 

≥ t tabel, maka Ha diterima dan H₀ ditolak, Jika t hitung ≤ t tabel, maka Ha ditolak dan H₀ diterima. Dengan 

demikian, uji hipotesis digunakan untuk membuktikan apakah penerapan model Flipped Classroom 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas V UPT SD Negeri 060971 Jamin Ginting. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data Hasil Pre-test 

Pre-test dilakukan sebelum penerapan model pembelajaran Flipped Classroom pada siswa kelas V 

UPT SD Negeri 060971 Kemenangan Tani. Pelaksanaan pre-test bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

awal siswa sebelum diberikan perlakuan pembelajaran. Berdasarkan hasil tes yang diberikan kepada 28 

siswa, diperoleh distribusi nilai sebagai berikut. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Siswa Kelas V UPT SD Negeri 060971 Kemenangan 

Tani 

No Nilai (Xi) Frekuensi (Fi) Xi.Fi Xi - X̅ (Xi - X̅)² Fi(Xi - X̅)² 

1 40 4 160 -17,82 317,55 1.270,20 

2 47 2 94 -10,82 117,07 234,14 

3 53 8 424 -4,82 23,23 185,84 

4 60 6 360 2,18 4,75 28,50 

5 67 4 268 9,18 84,27 337,08 

6 73 1 73 15,18 230,43 230,43 

7 80 3 240 22,18 491,95 1.475,85 

Jumlah  28 1.619  1.269,25 3.762,04 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa jumlah siswa yang mengikuti pre-test sebanyak 28 siswa 

dengan total nilai keseluruhan sebesar 1.619. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 80, sedangkan 

nilai terendah adalah 40. Sebagian besar siswa memperoleh nilai pada rentang 53, yang menunjukkan 

bahwa kemampuan awal siswa sebelum diterapkan model Flipped Classroom masih tergolong rendah. 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, diperoleh nilai rata-rata pre-test siswa sebesar 57,82. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan masih berada pada 

kategori rendah. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh standar deviasi sebesar 11,59. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat variasi kemampuan antar siswa, yaitu adanya perbedaan nilai yang cukup 

besar antara siswa dengan kemampuan tinggi dan siswa dengan kemampuan rendah. Hasil perhitungan 

menunjukkan bahwa standar error nilai pre-test sebesar 2,23. Nilai tersebut menunjukkan tingkat kesalahan 

pengukuran rata-rata relatif kecil sehingga nilai rata-rata sampel cukup mewakili kemampuan awal siswa. 

Tabel 2. Persentase Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test 

Interval Nilai Jumlah Siswa Persentase Kategori 

92 – 100 0 0% Sangat Baik 

83 – 91 0 0% Baik 

75 – 82 3 10,71% Cukup 

0 – 74 25 89,29% Perlu Bimbingan 

Jumlah 28 100%  

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, diketahui bahwa: Sebanyak 25 siswa (89,29%) 

memperoleh nilai pada interval 0–74, sehingga termasuk kategori perlu bimbingan. Sebanyak 3 siswa 

(10,71%) memperoleh nilai pada interval 75–82, sehingga termasuk kategori cukup. Tidak terdapat siswa 

yang memperoleh nilai kategori baik (83–91) maupun sangat baik (92–100). Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa belum mencapai hasil belajar yang optimal sebelum diterapkan model 

pembelajaran Flipped Classroom. 
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Gambar 1. Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test 

Berdasarkan histogram distribusi nilai pre-test, terlihat bahwa nilai siswa paling banyak berada 

pada nilai 53 dengan jumlah 8 siswa. Selanjutnya, terdapat 6 siswa memperoleh nilai 60 dan 4 siswa 

memperoleh nilai 40 maupun 67. Grafik menunjukkan bahwa sebagian besar nilai siswa masih berada pada 

kelompok nilai rendah, yaitu antara 40–67. Hanya sebagian kecil siswa yang memperoleh nilai mendekati 

batas ketuntasan, yaitu pada nilai 73 dan 80. Hal ini menunjukkan bahwa sebelum diberikan perlakuan 

menggunakan model Flipped Classroom, kemampuan awal siswa masih belum optimal. Oleh karena itu, 

diperlukan suatu inovasi pembelajaran yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa, pemahaman materi, 

dan hasil belajar. Penerapan model Flipped Classroom diharapkan mampu membantu siswa belajar secara 

mandiri sebelum pembelajaran di kelas sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif. Dengan nilai 

rata-rata 57,82, dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal siswa kelas V UPT SD Negeri 060971 

Kemenangan Tani sebelum diterapkan model pembelajaran Flipped Classroom masih tergolong rendah dan 

sebagian besar siswa masih membutuhkan bimbingan untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik. 

Data Hasil Post-test 

Setelah proses pembelajaran menggunakan model Flipped Classroom pada materi “Bagaimana 

Kita Hidup dan Bertumbuh” dalam mata pelajaran IPAS kelas V UPT SD Negeri 060971 Kemenangan 

Tani, selanjutnya dilakukan post-test. Post-test bertujuan untuk mengetahui perubahan kemampuan 

pemahaman konsep siswa setelah diberikan perlakuan pembelajaran. 

Hasil post-test digunakan sebagai pembanding terhadap hasil pre-test untuk mengetahui efektivitas 

penerapan model pembelajaran Flipped Classroom terhadap hasil belajar siswa. 

Berdasarkan hasil post-test yang diberikan kepada 28 siswa, diperoleh data distribusi nilai sebagai berikut. 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Post-test Siswa Kelas V UPT SD Negeri 060971 Kemenangan 

Tani 

No Nilai (Xi) Frekuensi (Fi) Xi.Fi Xi - X̅ (Xi - X̅)² Fi(Xi - X̅)² 

1 67 3 201 -15,86 251,54 754,61 

2 73 5 365 -9,86 97,22 486,11 

3 80 6 480 -2,86 8,18 49,06 

4 87 7 609 4,14 17,14 119,98 

5 93 5 465 10,14 102,82 514,11 
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No Nilai (Xi) Frekuensi (Fi) Xi.Fi Xi - X̅ (Xi - X̅)² Fi(Xi - X̅)² 

6 100 2 200 17,14 293,78 587,56 

Jumlah  28 2.320   2.511,43 

Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa jumlah siswa yang mengikuti post-test sebanyak 28 

siswa dengan jumlah keseluruhan nilai sebesar 2.320. Nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 67, 

sedangkan nilai tertinggi mencapai 100. Distribusi nilai menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

memperoleh nilai antara 80–87, yang menunjukkan adanya peningkatan kemampuan siswa setelah 

mengikuti pembelajaran dengan model Flipped Classroom. 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai rata-rata post-test sebesar 82,86. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa setelah diterapkan model pembelajaran Flipped Classroom, hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan dibandingkan dengan kondisi awal sebelum perlakuan. Hasil perhitungan 

menunjukkan bahwa standar deviasi post-test sebesar 9,47. Nilai standar deviasi yang lebih kecil 

dibandingkan hasil pre-test menunjukkan bahwa nilai siswa setelah pembelajaran lebih merata. Artinya, 

kesenjangan kemampuan antar siswa mengalami penurunan setelah penerapan model Flipped Classroom. 

Hasil perhitungan menunjukkan nilai standar error sebesar 1,82. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata nilai 

post-test memiliki tingkat ketelitian yang baik dalam menggambarkan kemampuan siswa kelas V. 

Tabel 4. Persentase Distribusi Frekuensi Nilai Post-test 

Interval Nilai Jumlah Siswa Persentase Kategori 

92 – 100 7 25% Sangat Baik 

83 – 91 7 25% Baik 

75 – 82 6 21,43% Cukup 

0 – 74 8 28,57% Perlu Bimbingan 

Jumlah 28 100%  

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi post-test dapat dijelaskan bahwa: Sebanyak 7 siswa (25%) 

memperoleh nilai pada kategori sangat baik dengan rentang nilai 92–100. Sebanyak 7 siswa (25%) 

memperoleh nilai kategori baik dengan rentang nilai 83–91. Sebanyak 6 siswa (21,43%) memperoleh nilai 

kategori cukup dengan rentang nilai 75–82. Sebanyak 8 siswa (28,57%) masih berada pada kategori perlu 

bimbingan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa setelah diberikan perlakuan menggunakan model Flipped 

Classroom, sebagian besar siswa mengalami peningkatan hasil belajar dibandingkan kondisi sebelum 

pembelajaran. 
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Gambar 2. Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Post-test 

Berdasarkan histogram distribusi nilai post-test terlihat bahwa frekuensi tertinggi terdapat pada 

nilai 87, yaitu sebanyak 7 siswa. Selain itu, terdapat peningkatan jumlah siswa yang memperoleh nilai 

tinggi, yaitu nilai 93 dan 100. 

Berbeda dengan hasil pre-test yang sebagian besar berada pada nilai rendah, hasil post-test menunjukkan 

penyebaran nilai lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa setelah mengikuti pembelajaran menggunakan 

model Flipped Classroom, siswa lebih memahami materi IPAS yang diberikan. 

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa, dilakukan perbandingan nilai rata-rata sebelum 

dan sesudah penerapan model pembelajaran Flipped Classroom. 

Tabel 5. Perbandingan Nilai Rata-rata Pre-test dan Post-test 

Jenis Tes Nilai Rata-rata 

Pre-test 57,82 

Post-test 82,86 

Peningkatan 25,04 

Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa: Nilai rata-rata pre-test sebesar 57,82. Nilai rata-rata 

post-test meningkat menjadi 82,86. Terjadi peningkatan hasil belajar sebesar: 25,04 Dengan demikian, 

terdapat peningkatan nilai rata-rata sebesar 25,04 poin setelah penerapan model pembelajaran Flipped 

Classroom. 
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Gambar 3. Histogram Perbandingan Nilai Rata-rata Pre-test dan Post-test 

Berdasarkan grafik perbandingan nilai rata-rata terlihat bahwa nilai post-test lebih tinggi 

dibandingkan nilai pre-test. Nilai rata-rata meningkat dari 57,82 menjadi 82,86, sehingga terjadi 

peningkatan sebesar 25,04 poin. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

Flipped Classroom memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Melalui model ini, siswa 

memiliki kesempatan mempelajari materi secara mandiri sebelum pembelajaran berlangsung sehingga 

waktu pembelajaran di kelas dapat digunakan untuk berdiskusi, bertanya, dan memperdalam pemahaman 

konsep. 

Tabel 6. Kriteria Penilaian Hasil Belajar 

Interval Nilai Kategori 

92 – 100 Sangat Baik 

83 – 91 Baik 

75 – 82 Cukup 

0 – 74 Perlu Bimbingan 

Berdasarkan kriteria penilaian hasil belajar tersebut, nilai rata-rata post-test siswa sebesar 82,86 

berada pada kategori cukup. Namun, nilai tersebut menunjukkan peningkatan yang signifikan dibandingkan 

nilai rata-rata pre-test sebesar 57,82. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran Flipped Classroom mampu meningkatkan hasil belajar dan pemahaman konsep IPAS siswa 

kelas V UPT SD Negeri 060971 Kemenangan Tani. 

Hasil Model Pembelajaran Flipped Classroom 

Setelah pelaksanaan pembelajaran menggunakan model Flipped Classroom pada materi 

“Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbuh”, peneliti memberikan angket kepada siswa kelas V UPT SD 

Negeri 060971 Kemenangan Tani. 

Pemberian angket bertujuan untuk mengetahui respon, pengalaman, dan tanggapan siswa terhadap 

penerapan model pembelajaran Flipped Classroom. Angket diberikan kepada seluruh siswa yang berjumlah 

28 orang setelah proses pembelajaran selesai. Hasil pengolahan data angket siswa disajikan sebagai berikut. 
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Tabel 7. Distribusi Frekuensi Nilai Angket Respon Siswa terhadap Model Flipped Classroom 

No Nilai (Xi) Frekuensi (Fi) Xi.Fi Xi - X̅ (Xi - X̅)² Fi(Xi - X̅)² 

1 94 1 94 -12,96 167,96 167,96 

2 95 1 95 -11,96 143,04 143,04 

3 96 1 96 -10,96 120,13 120,13 

4 97 1 97 -9,96 99,29 99,29 

5 98 1 98 -8,96 80,36 80,36 

6 99 1 99 -7,96 63,43 63,43 

7 100 1 100 -6,96 48,50 48,50 

8 101 1 101 -5,96 35,57 35,57 

9 102 1 102 -4,96 24,64 24,64 

10 103 1 103 -3,96 15,71 15,71 

11 104 1 104 -2,96 8,79 8,79 

12 105 1 105 -1,96 3,86 3,86 

13 106 1 106 -0,96 0,93 0,93 

14 107 1 107 0,04 0,00 0,00 

15 108 1 108 1,04 1,07 1,07 

16 109 1 109 2,04 4,14 4,14 

17 110 1 110 3,04 9,21 9,21 

18 111 1 111 4,04 16,29 16,29 

19 112 2 224 5,04 25,36 50,72 

20 113 1 113 6,04 36,43 36,43 

21 114 2 228 7,04 49,50 99,00 

22 115 1 115 8,04 64,57 64,57 

23 116 1 116 9,04 81,64 81,64 

24 117 1 117 10,04 100,71 100,71 

25 118 1 118 11,04 121,79 121,79 

26 119 1 119 12,04 144,86 144,86 

Jumlah  28 2.995   1.542,96 

Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa total skor angket yang diperoleh seluruh siswa adalah 

2.995 dengan jumlah responden sebanyak 28 siswa. Nilai angket siswa berada pada rentang 94–119, yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memberikan respon positif terhadap pembelajaran menggunakan 

model Flipped Classroom. 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai rata-rata angket sebesar 106,96. Hal ini menunjukkan 

bahwa secara umum siswa memberikan respon yang positif terhadap penerapan model pembelajaran 

Flipped Classroom. Siswa merasa terbantu dengan pembelajaran yang memberikan kesempatan untuk 

mempelajari materi terlebih dahulu sebelum kegiatan pembelajaran di kelas. Hasil perhitungan 

menunjukkan standar deviasi sebesar 7,42. Nilai standar deviasi yang relatif kecil menunjukkan bahwa 

penyebaran skor angket siswa tidak terlalu jauh. Artinya, sebagian besar siswa memberikan respon yang 

hampir sama terhadap penggunaan model Flipped Classroom. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai 
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standar error sebesar 1,43. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata skor angket memiliki tingkat ketelitian 

yang baik dalam menggambarkan respon siswa terhadap model pembelajaran Flipped Classroom. 

Tabel 8. Persentase Distribusi Frekuensi Nilai Angket Siswa 

Interval Nilai Jumlah Siswa Persentase Kategori 

111 – 120 9 32,14% Sangat Tinggi 

101 – 110 10 35,71% Tinggi 

91 – 100 9 32,14% Sedang 

Jumlah 28 100%  

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi nilai angket dapat dijelaskan bahwa: 

Sebanyak 9 siswa (32,14%) memperoleh skor antara 111–120 dengan kategori sangat tinggi. Sebanyak 10 

siswa (35,71%) memperoleh skor antara 101–110 dengan kategori tinggi. Sebanyak 9 siswa (32,14%) 

memperoleh skor antara 91–100 dengan kategori sedang. Tidak terdapat siswa yang memperoleh skor 

rendah. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh siswa memberikan respon positif terhadap penerapan model 

pembelajaran Flipped Classroom. 

 
Gambar 4. Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Angket 

Berdasarkan histogram distribusi frekuensi nilai angket terlihat bahwa kategori tinggi (101–110) 

memiliki jumlah siswa terbanyak yaitu 10 siswa. Sementara itu, kategori sangat tinggi (111–120) dan 

sedang (91–100) masing-masing diperoleh oleh 9 siswa. Grafik tersebut menunjukkan bahwa respon siswa 

terhadap penerapan model Flipped Classroom berada pada kategori positif. Sebagian besar siswa merasa 

bahwa pembelajaran menjadi lebih menarik, membantu memahami materi, serta memberikan kesempatan 

untuk belajar secara mandiri sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Flipped 

Classroom memperoleh respon yang sangat positif dari siswa kelas V UPT SD Negeri 060971 Kemenangan 

Tani. Nilai rata-rata angket sebesar 106,96 menunjukkan bahwa siswa menerima dan merasakan manfaat 

pembelajaran Flipped Classroom. Model ini membantu siswa belajar secara mandiri, meningkatkan 

keterlibatan dalam pembelajaran, serta mendukung peningkatan pemahaman konsep IPAS. 
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Uji Persyaratan Analisis Data 

Uji persyaratan analisis data dilakukan sebelum pengujian hipotesis untuk mengetahui apakah data 

penelitian telah memenuhi syarat analisis statistik. Salah satu pengujian yang dilakukan adalah uji 

normalitas. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data hasil penelitian berdistribusi normal 

atau tidak, sehingga dapat menentukan jenis analisis statistik yang tepat untuk digunakan. 

Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan terhadap data pre-test dan post-test hasil belajar 

siswa kelas V UPT SD Negeri 060971 Kemenangan Tani setelah penerapan model pembelajaran Flipped 

Classroom. Pengujian dilakukan menggunakan bantuan program SPSS versi 25 melalui uji Tests of 

Normality dengan taraf signifikansi 5% (α = 0,05). 

Uji Normalitas 

Pengujian normalitas dilakukan menggunakan dua metode, yaitu Kolmogorov-Smirnov dan 

Shapiro-Wilk. Namun, karena jumlah sampel penelitian kurang dari 50 siswa, maka dasar pengambilan 

keputusan menggunakan hasil uji Shapiro-Wilk. Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

Jika nilai signifikansi (Sig.) ≤ 0,05, maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal, Jika nilai signifikansi 

(Sig.) ≥ 0,05, maka data dinyatakan berdistribusi normal. Hasil pengujian normalitas menggunakan SPSS 

versi 25 dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas Data Pre-test dan Post-test 

Data Kolmogorov-Smirnov Statistic df Sig. Shapiro-Wilk Statistic df Sig. 

Pre-test 0,159 28 0,069 0,930 28 0,063 

Post-test 0,166 28 0,046 0,938 28 0,098 

 
Gambar 5. Diagram Uji Normalitas 

  Diagram menunjukkan pola penyebaran data pre-test dan post-test yang mengikuti garis normal 

sehingga menunjukkan bahwa data memenuhi asumsi distribusi normal. Berdasarkan hasil pengujian 

normalitas menggunakan Shapiro-Wilk, diperoleh hasil sebagai berikut: Nilai signifikansi data pre-test 

adalah: 
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Sig. = 0,063,  Karena: 0,063 > 0,05 maka data pre-test berdistribusi normal. Nilai signifikansi data post-test 

adalah: Sig. = 0,098, Karena: 0,098 > 0,05 maka data post-test berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk, dapat disimpulkan bahwa data hasil 

belajar siswa kelas V UPT SD Negeri 060971 Kemenangan Tani baik pada pre-test maupun post-test 

memiliki distribusi normal. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi kedua data yang lebih besar dari 

0,05. Dengan demikian, data penelitian telah memenuhi syarat untuk dilakukan pengujian statistik lanjutan 

menggunakan analisis parametrik, yaitu uji korelasi dan uji hipotesis (uji-t) untuk mengetahui pengaruh 

penerapan model pembelajaran Flipped Classroom terhadap hasil belajar siswa. 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara 

penerapan model pembelajaran Flipped Classroom (variabel X) terhadap hasil belajar siswa (variabel Y) 

kelas V UPT SD Negeri 060971 Kemenangan Tani. Sebelum melakukan pengujian hipotesis, data terlebih 

dahulu telah memenuhi syarat analisis berdasarkan hasil uji normalitas yang menunjukkan bahwa data 

berdistribusi normal. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan melalui dua tahap, yaitu uji 

koefisien korelasi dan uji hipotesis menggunakan uji-t. 

Uji Koefisien Korelasi 

Uji koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui tingkat hubungan antara variabel bebas dan 

variabel terikat. Dalam penelitian ini, uji korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan antara penerapan 

model pembelajaran Flipped Classroom (X) dengan hasil belajar siswa (Y). 

Tabel 10. Hasil Uji Korelasi Pre-test dan Post-test 

Variabel Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N 

Pre-test 1 0,000 28 

Post-test 0,680** 0,000 28 

Tabel 11. Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan 

0,80 – 1,000 Sangat kuat 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

Sumber: Sugiyono (2024:184) 

Berdasarkan tabel interpretasi koefisien korelasi, nilai korelasi sebesar 0,680 berada pada interval 

0,60–0,799, sehingga termasuk dalam kategori hubungan kuat. Artinya, penerapan model pembelajaran 

Flipped Classroom memiliki hubungan yang kuat terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas V UPT 

SD Negeri 060971 Kemenangan Tani. 

Uji Hipotesis (Uji-t) 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah penerapan model pembelajaran Flipped 

Classroom berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hipotesis penelitian yang diuji 

adalah: 

Hipotesis Nol (H₀), Tidak terdapat pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran Flipped 

Classroom terhadap hasil belajar siswa kelas V UPT SD Negeri 060971 Kemenangan Tani. 
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Hipotesis Alternatif (Ha), Terdapat pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran Flipped 

Classroom terhadap hasil belajar siswa kelas V UPT SD Negeri 060971 Kemenangan Tani. 

Tabel 12. Hasil Uji Hipotesis Menggunakan Uji-t (SPSS Versi 25) 

Model B Std. Error Beta t Sig. 

Constant 32,786 4,555 - 7,198 0,000 

Flipped Classroom 25,036 2,881 0,764 8,691 0,000 

Berdasarkan hasil uji korelasi dan uji-t dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

penggunaan model pembelajaran Flipped Classroom terhadap hasil belajar siswa kelas V UPT SD Negeri 

060971 Kemenangan Tani. Model pembelajaran Flipped Classroom memberikan pengaruh positif terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa, yang ditunjukkan melalui nilai korelasi sebesar 0,680 (kategori kuat) dan 

hasil uji-t sebesar 8,691 yang lebih besar dari ttabel 2,056. Dengan demikian, penerapan model 

pembelajaran Flipped Classroom efektif digunakan dalam meningkatkan pemahaman konsep dan hasil 

belajar IPAS siswa kelas V UPT SD Negeri 060971 Kemenangan Tani. 

 

Pembahasan  

Penelitian ini dilaksanakan di UPT SD Negeri 060971 Kemenangan Tani yang beralamat di Jalan 

Jamin Ginting Km. 12, Kelurahan Kemenangan Tani, Kecamatan Medan Tuntungan, Kota Medan, 

Sumatera Utara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran 

Flipped Classroom terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS materi “Bagaimana Kita Hidup 

dan Bertumbuh” kelas V. Penelitian menggunakan metode eksperimen dengan desain One Group Pretest-

Posttest Design dan melibatkan 28 siswa sebagai sampel penelitian. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan instrumen tes hasil belajar dan angket respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran 

Flipped Classroom. 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, diketahui bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa 

setelah diterapkan model pembelajaran Flipped Classroom. Hal tersebut terlihat dari nilai rata-rata pretest 

sebesar 57,82 sebelum diberikan perlakuan, kemudian meningkat menjadi 82,86 pada posttest setelah 

mengikuti pembelajaran menggunakan model Flipped Classroom. Peningkatan nilai rata-rata sebesar 25,04 

poin menunjukkan bahwa penerapan model Flipped Classroom memberikan pengaruh positif terhadap 

peningkatan pemahaman konsep dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS. 

Peningkatan hasil belajar tersebut terjadi karena model Flipped Classroom mengubah pola 

pembelajaran yang sebelumnya berpusat pada guru (teacher centered learning) menjadi pembelajaran yang 

lebih berpusat pada siswa (student centered learning). Dalam model ini, siswa mempelajari materi awal 

secara mandiri sebelum pembelajaran di kelas melalui berbagai sumber belajar yang diberikan guru. 

Selanjutnya, waktu pembelajaran di kelas digunakan untuk kegiatan yang lebih aktif seperti diskusi, 

pemecahan masalah, tanya jawab, praktik, serta penguatan konsep bersama guru. 

Menurut Bergmann dan Sams (2012), Flipped Classroom merupakan model pembelajaran yang 

membalik aktivitas pembelajaran tradisional, yaitu penyampaian materi yang biasanya dilakukan di kelas 

dipindahkan menjadi aktivitas belajar mandiri sebelum pembelajaran berlangsung, sedangkan waktu di 

kelas digunakan untuk kegiatan yang lebih bermakna seperti diskusi dan penyelesaian masalah. Dengan 

demikian, siswa memiliki kesempatan lebih besar untuk memahami materi melalui pengalaman belajar 

aktif. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menjelaskan bahwa pengetahuan 

tidak hanya diperoleh siswa secara pasif melalui penyampaian guru, tetapi dibangun sendiri melalui 
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pengalaman dan interaksi dengan lingkungan belajar. Menurut Siswanti dan Indrajit (2023), pendekatan 

konstruktivisme memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran, 

meningkatkan tanggung jawab terhadap proses belajar, membantu menyelesaikan permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari, serta menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna. 

Pada pelaksanaan pembelajaran menggunakan model Flipped Classroom, siswa terlihat lebih aktif 

dalam mengikuti proses pembelajaran. Siswa mampu berdiskusi dengan kelompok, menyampaikan 

pendapat, bertukar informasi, serta menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan materi “Bagaimana 

Kita Hidup dan Bertumbuh”. Aktivitas tersebut menunjukkan bahwa model Flipped Classroom tidak hanya 

meningkatkan aspek kognitif siswa, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial seperti kerja sama, 

komunikasi, dan tanggung jawab. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Slavin (2018) yang menyatakan 

bahwa pembelajaran aktif melalui kerja kelompok dan interaksi sosial dapat meningkatkan pemahaman 

siswa karena siswa memperoleh kesempatan untuk menjelaskan konsep kepada teman, mendiskusikan ide, 

serta melakukan klarifikasi terhadap pemahaman yang dimiliki. 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, nilai rata-rata hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan setelah penerapan model Flipped Classroom. Pada tahap pretest, sebagian besar siswa 

memperoleh nilai dalam kategori perlu bimbingan, yaitu sebanyak 25 siswa (89,29%). Hal ini menunjukkan 

bahwa sebelum diberikan perlakuan, pemahaman awal siswa terhadap materi IPAS masih relatif rendah. 

Setelah diterapkan model Flipped Classroom, hasil posttest menunjukkan peningkatan yang 

signifikan. Sebanyak 7 siswa (25%) memperoleh kategori sangat baik, 7 siswa (25%) memperoleh kategori 

baik, dan 6 siswa (21,43%) memperoleh kategori cukup. Nilai rata-rata meningkat menjadi 82,86 yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mengalami peningkatan pemahaman terhadap materi 

pembelajaran. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model Flipped Classroom 

mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih efektif karena siswa tidak hanya menerima informasi 

dari guru, tetapi juga aktif mencari, memahami, dan mengolah informasi sebelum pembelajaran 

berlangsung. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Tucker (2012) yang menyatakan bahwa Flipped 

Classroom mampu meningkatkan keterlibatan siswa karena memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

belajar sesuai dengan kemampuan dan kecepatannya masing-masing. Selain itu, penelitian Lo dan Hew 

(2017) menunjukkan bahwa penerapan Flipped Classroom memberikan dampak positif terhadap prestasi 

akademik siswa karena meningkatkan aktivitas belajar, interaksi, dan keterlibatan siswa selama 

pembelajaran. 

Selain menggunakan tes hasil belajar, penelitian ini juga menggunakan angket untuk mengetahui 

respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran Flipped Classroom. Berdasarkan hasil analisis angket 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 106,96, dengan nilai tertinggi 119 dan nilai terendah 94. Berdasarkan 

distribusi frekuensi, sebanyak 9 siswa (32,14%) memberikan respon kategori sangat tinggi, 10 siswa 

(35,71%) berada pada kategori tinggi, dan 9 siswa (32,14%) berada pada kategori sedang. Tidak terdapat 

siswa yang memberikan respon dalam kategori rendah atau perlu bimbingan. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa siswa memberikan respon positif terhadap pembelajaran menggunakan model Flipped Classroom. 

Siswa merasa lebih mudah memahami materi karena memiliki kesempatan mempelajari materi terlebih 

dahulu sebelum pembelajaran berlangsung. Selain itu, kegiatan diskusi dan pemecahan masalah di kelas 

membuat siswa lebih aktif dan termotivasi mengikuti pembelajaran. 

Menurut Bishop dan Verleger (2013), salah satu keunggulan Flipped Classroom adalah 

meningkatnya interaksi antara guru dan siswa karena waktu pembelajaran di kelas dapat digunakan untuk 

aktivitas yang lebih mendalam dibandingkan hanya mendengarkan penjelasan guru. 
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Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk, diperoleh nilai signifikansi 

pretest sebesar 0,063 dan posttest sebesar 0,098. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga data 

penelitian dinyatakan berdistribusi normal dan memenuhi syarat untuk dilakukan analisis statistik 

parametrik. Selanjutnya, hasil uji korelasi menunjukkan nilai rhitung sebesar 0,680, sedangkan nilai rtabel 

sebesar 0,361. Karena nilai rhitung lebih besar daripada rtabel, maka terdapat hubungan yang signifikan 

antara penerapan model Flipped Classroom dengan hasil belajar siswa. Berdasarkan interpretasi koefisien 

korelasi, nilai 0,680 berada pada kategori hubungan kuat. Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji-t 

memperoleh nilai thitung sebesar 8,691, sedangkan ttabel sebesar 2,069 pada taraf signifikansi 5%. Karena 

thitung > ttabel dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka Ha diterima dan H0 ditolak. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model 

pembelajaran Flipped Classroom terhadap hasil belajar siswa kelas V UPT SD Negeri 060971 Kemenangan 

Tani. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Zainuddin dan Halili (2016) yang menemukan bahwa 

model Flipped Classroom dapat meningkatkan hasil belajar karena memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk belajar secara mandiri dan aktif. Selain itu, penelitian Thai, De Wever, dan Valcke (2017) juga 

menunjukkan bahwa Flipped Classroom meningkatkan keterlibatan siswa dan memberikan pengaruh 

positif terhadap pencapaian akademik. 

Selama pelaksanaan penelitian, terdapat beberapa kendala yang ditemukan. Beberapa siswa masih 

belum terbiasa dengan pola pembelajaran yang menuntut kemandirian belajar sebelum kegiatan kelas 

berlangsung. Selain itu, kemampuan siswa dalam berdiskusi dan menyampaikan pendapat masih berbeda-

beda sehingga beberapa siswa membutuhkan pendampingan lebih dari guru. Keterbatasan waktu 

pembelajaran juga menjadi tantangan dalam pelaksanaan seluruh tahapan Flipped Classroom. Oleh karena 

itu, guru perlu melakukan pengelolaan waktu yang efektif agar seluruh aktivitas pembelajaran dapat 

berjalan sesuai dengan sintaks yang telah direncanakan. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala 

tersebut adalah memberikan arahan yang jelas mengenai langkah pembelajaran, memberikan motivasi 

kepada siswa agar aktif berpartisipasi, membimbing kelompok selama diskusi, serta memberikan 

kesempatan kepada seluruh siswa untuk menyampaikan pendapat. 

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Flipped Classroom memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPAS materi “Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbuh” kelas V UPT SD 

Negeri 060971 Kemenangan Tani. Keberhasilan model ini terlihat dari peningkatan nilai rata-rata siswa 

dari 57,82 pada pretest menjadi 82,86 pada posttest, respon positif siswa dengan rata-rata skor angket 

106,96, serta hasil pengujian statistik yang menunjukkan nilai thitung sebesar 8,691 > ttabel 2,069. Dengan 

demikian, model pembelajaran Flipped Classroom dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif strategi 

pembelajaran inovatif di sekolah dasar karena mampu meningkatkan aktivitas belajar, kemandirian, 

keterlibatan siswa, serta hasil belajar. 

 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh model pembelajaran Flipped 

Classroom terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS materi “Bagaimana Kita Hidup dan 

Bertumbuh” kelas V UPT SD Negeri 060971 Kemenangan Tani, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Flipped Classroom memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar 

siswa. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai rata-rata hasil belajar siswa dari 57,82 pada saat 

pretest menjadi 82,86 pada saat posttest setelah diberikan perlakuan menggunakan model Flipped 
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Classroom. Selain itu, hasil uji statistik menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 8,691 lebih besar 

dibandingkan ttabel sebesar 2,069 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga Ha diterima dan H0 

ditolak. Dengan demikian, terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran Flipped 

Classroom terhadap hasil belajar siswa kelas V UPT SD Negeri 060971 Kemenangan Tani. 

Selain meningkatkan hasil belajar, penerapan model Flipped Classroom juga memperoleh respon 

positif dari siswa. Berdasarkan hasil angket, diperoleh nilai rata-rata sebesar 106,96 yang menunjukkan 

bahwa siswa memberikan tanggapan positif terhadap pembelajaran yang diterapkan. Model Flipped 

Classroom mampu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, menarik, dan bermakna melalui kegiatan 

belajar mandiri, diskusi kelompok, pemecahan masalah, serta interaksi antara guru dan siswa. Oleh karena 

itu, model pembelajaran Flipped Classroom dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif model 

pembelajaran inovatif di sekolah dasar untuk meningkatkan keterlibatan siswa, pemahaman konsep, serta 

hasil belajar pada mata pelajaran IPAS. 
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